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KEBIJAKAN EKONOMI UMAR IBN KHATTAB 
Oleh: Ali Ridlo1 
Abstrak 
Aktivitas manusia tidak terlepas dari kegiatan ekonomi. Di negara Islam terdapat aktivitas 
ekonomi, khususnya permasalahan ekonomi pada masa Khalifah Umar ibn Khattab. 
Persoalan tersebut ada pada blue print mengenai dua hal: pertama, bagaimana Umar ibn 
Khattab membentuk kebijakan ekonomi selama masa pemerintahannya? Kedua, bagaimana 
kedaualatan ekonomi Umar selama masa kekhalifahannya? Tulisan ini juga ditujukan 
untuk menjelaskan keistimewaan pemikiran Umar, yang dibuktikan dengan beberapa ayat 
Alquran yang menjustifikasi sebagian pemikiran Umar. Selanjutnya, tulisan ini akan 
membahas kondisi ekonomi negara Islam pada masa tersebut, yang mencakup isu-isu, 
seperti Zakat, Fai, Ghanimah, jizya, kharaj, dan 'Ushur, isu yang memperbesar peran Baitul 
Maal seperti pembayaran negara, gaji pegawai negeri sipil dan tentara, serta membahas 
keuntungan politik ekonomi Umar saat ini. 
Kata kunci: economy, economic policy, Umar Ibn Khattab. 
 
Abstract 
Human activities cannot be separated from economic activities. In the Islamic state there are 
economic activities, especially the economic problems in the time of Caliph Umar ibn Khattab. 
Problems are in the blue print of the two questions, namely: The first, how are Umar ibn Khattab 
established the economic policy during his reign? The second, how are the economic predominance 
Umar during his reign? The aim of this paper is to describe the extraordinary Umar’s thought, 
whether this is evidenced in several verses of Alquran which states justify some Umar thought. 
Afterward, This paper would discuss the economic conditions of the Islamic State at that time, 
covering foreign the Islamic State issues, such as Zakat, Fai, Ghanimah, jizya, kharaj, 'Ushur, the 
issue of maximize the role of Baitul Maal such as head of state payroll, salaries of civil servants and 
army salaries, and to discuss the recent economic advantage of Umar. 
Key words: economy, economic policy, Umar Ibn Khattab. 
 
A. Pendahuluan 
Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin.2 Hal ini lah yang  mendasari bahwa 
Islam tidak hanya memberikan perhatian kepada masalah ‘ubudiyah, tetapi juga 
memberikan perhatian yang tinggi terhadap masalah mu‘amalah.3 Berbicara mengenai 
mu‘amalah, menurut Addas bahwa ekonomi Islam dalam pemahamannya sering didekatkan 
dengan fiqh mu’amalah dan memiliki sifat yang mirip. Ini disebabkan ushul al-fiqh dikaitkan 
dengan aturan (ahkam) yang digunakan dalam pembahasan ekonomi Islam untuk 
                                                            
1 Ali Ridlo merupakan mahasiswa Program Studi Hukum Islam (Konsentrasi Keuangan dan 
Perbankan Syariah) Sekolah Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Email: 
aldo_law@yahoo.com. 
2 QS. 21: 107 
3 Rahmawati, Naili, Kebijakan ekonomi Umar Ibn Kaththab, (Mataram: Fakultas Syariah IAIN 
Mataram, tt.), hlm. 1 
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mengembangkan ekonomi Islam. Sedangkan pemahaman tentang ekonomi Islam tidak 
hanya merupakan hasil penerapan aturan dan perintah Islam. Maka fiqh mu’amalah dan 
ekonomi Islam memiliki kesamaan sifat.4 
Banyaknya ayat Alquran, yang menyinggung tentang aktifitas ekonomi. Namun 
ayat Alquran tersebut secara eksplisit tidak membahas tentang permasalahan ekonomi 
Islam. Tapi nilai-nilai dan dasar-dasar ekonomi secara umum disinggung dalam Alquran. 
Sehingga ekonomi Islam lebih banyak ditemukan dari hasil pemikiran manusia.  
Pemikiran tentang ekonomi Islam telah ada sejak Nabi Muhammad saw. Setelah 
masa tersebut, pemikiran Nabi Muhammad saw sangat mempengaruhi pemikiran Umar 
dalam hal ekonomi. Suatu ketika, Umar ibn Khattab pernah berkata, “Barang siapa ingin 
bertanya tentang Alquran, maka datanglah kepada Ubay bin Ka’ab. Dan barang siapa ingin 
bertanya tentang ilmu waris, maka datanglah kepada Zaid bin Tsabit. Dan barang siapa 
ingin bertanya tentang harta, maka datanglah kepadaku, karena Allah telah menjadikanku 
sebagai penjaga harta dan pembagi.”5 
Dari pernyataan Umar tersebut, beberapa ahli ekonom Islam membahas pemikiran 
ekonomi Umar. Yaitu antara lain Muhammad Rawwas (Mausu’ah Fiqhi Umar Ibn al-Khattab 
RA), Jaribah bin Ahmad al-Haritsi (Fikih ekonomi umar ibn khattab) Abu Ubaid (Kitab al-
Amwal), dan Rahmawati (Kebijakan ekonomi Umar Ibn Kaththab). oleh sebab itu menurut 
penulis masih sedikit ahli yang membahas tentang pemikiran ekonomi Umar.   
Maka dalam makalah ini, penulis akan membahas tentang kebijakan ekonomi 
Umar pada waktu itu. Sehingga dapat diambil manfaat apa saja yg dilakukan oleh Umar 
pada waktu yang mana kondisi Negara waktu itu masih sangat sederhana dan berbeda 
jauh dengan kondisi saat ini. Yang semua serba didukung dengan tekhnologi modern. 
 
B. Batasan Masalah Dan Pokok Masalah 
Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan di atas dan sekaligus membatasi 
pembahasan penulis mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
                                                            
4 Hafas Furqani & Muhamed Aslam Haneef, Methodology of Islamic Economy: Typology of 
Current Practices, Evaluation and Way Forward, (Qatar: 8th International Converence on Islamic 
Economics and Finance, Qatar Foundation, tt.) hlm. 2  
5 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 69-70a 
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1. Bagaimana kebijakan ekonomi Umar ibn Khatab pada masa pemerintahannya?  
2. Bagaimana keunggulan perekonomian pada pemerintahan Umar? 
 
C. Analisis Kebijakan Ekonomi Khalifah Umar Ibn Khattab 
Sebelum membahas tentang kebijakan ekonomi Umar ibn Khattab penulis akan 
menguraikan beberapa hasil pemikiran Umar yang dibenarkan oleh Allah swt yang 
terekam dalam Alquran adalah sebagai berikut:6 
1) Usul kepada Rasul menjadikan maqam Ibrahim sebagai tempat shalat. 
øŒÎ)uρ $ uΖù= yè y_ |M øŠt7ø9$# Zπ t/$ sWtΒ Ä¨$ ¨Ζ= Ïj9 $YΖøΒ r&uρ (#ρ ä‹ÏƒªB$#uρ ⎯ÏΒ ÏΘ$ s)¨Β zΟ↵Ïδ≡tö/Î) ’ ~?|Á ãΒ ( !$ tΡô‰Îγ tã uρ #’ n< Î) zΟ↵Ïδ≡tö/Î) 
Ÿ≅‹Ïè≈yϑ ó™ Î)uρ β r& #tÎdγ sÛ z©ÉL ø‹t/ t⎦⎫ÏÍ← !$ ©Ü= Ï9 š⎥⎫ÏÅ3≈ yè ø9$#uρ Æì2 ”9$#uρ ÏŠθ àf¡9$# ∩⊇⊄∈∪     
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan Jadikanlah sebahagian maqam 
Ibrahim7 tempat shalat. dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan 
yang sujud".8 
2) Usul kepada Rasul agar Istri Rasul dan kaum Muslimah memakai Jilbab 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ ©É<¨Ζ9$# ≅è% y7 Å_≡uρ ø— X{ y7 Ï?$ uΖt/uρ Ï™!$ |¡ÎΣ uρ t⎦⎫ÏΖÏΒ ÷σßϑ ø9$# š⎥⎫ÏΡô‰ãƒ £⎯Íκö n= tã ⎯ÏΒ £⎯Îγ Î6 Î6≈ n= y_ 4 y7 Ï9≡sŒ #’ oΤ÷Šr& β r& 
z⎯øùt÷è ãƒ Ÿξ sù t⎦ø⎪sŒ÷σãƒ 3 šχ% x.uρ ª!$# #Y‘θ àxî $ VϑŠ Ïm§‘ ∩∈®∪     
 
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya9 ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”10 
                                                            
6 Kuliah Prof. Dr. Abd. Salam Arif  di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
8 November 2012 
7 Ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim a.s. diwaktu membuat Ka'bah. 
8 QS. 2:125 
9 Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada 
10 QS. 33:59 
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3) Kasus mengenai Istri Rasulullah   
4©|¤tã ÿ…çμ š/u‘ β Î) £⎯ä3s)¯= sÛ β r& ÿ…ã& s!Ï‰ö7ãƒ % ¹`≡uρ ø— r& #Zöyz £⎯ä3Ψ ÏiΒ ;M≈uΗ Í>ó¡ãΒ ;M≈uΖÏΒ ÷σ•Β ;M≈tFÏΖ≈ s% BM≈t6 Í×¯≈ s? ;N≡y‰Î7≈ tã 
;M≈ysÍ×¯≈ y™ ;M≈t6 ÍhŠrO #Y‘%s3ö/r&uρ ∩∈∪     
Artinya: “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh Jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang 
janda dan yang perawan”11 
4) Usul kepada Rasul supaya tidak menshalati Abdullah bin Salul 
Ÿω uρ Èe≅ |Á è? #’n?tã 7‰tnr& Νåκ÷]ÏiΒ |N$ ¨Β #Y‰t/r& Ÿω uρ öΝà)s? 4’n?tã ÿ⎯ÍνÎö9 s% ( öΝåκ¨ΞÎ) (#ρ ãxx. «!$ Î/ ⎯Ï& Î!θ ß™ u‘ uρ (#θ è?$ tΒ uρ öΝèδuρ 
šχθ à)Å¡≈ sù ∩∇⊆∪     
“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam 
Keadaan fasik.”12 
5) Usul kepada Rasul tentang tawanan Badar  
$ tΒ šχ% x. @c©É<oΨ Ï9 β r& tβθ ä3tƒ ÿ…ã& s! 3“uó r& 4©®L ym š∅Ï‚÷Wãƒ ’Îû ÇÚö‘ F{$# 4 šχρ ß‰ƒ Ìè? uÚttã $ u‹÷Ρ‘‰9$# ª!$#uρ 
ß‰ƒ Ìãƒ nοtÅzFψ$# 3 ª!$#uρ î“ƒ Í•tã ÒΟŠÅ3ym ∩∉∠∪     
Artinya: “Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”13 
                                                            
11 QS. 66:5 
12 QS. 9:84 
13 QS. 8:67 
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Dalam sambutannya ketika diangkat menjadi khalifah, beliau mengumumkan 
kebijakan ekonomi yang akan dijalankannya. Di antara kebijakan-kebijakan Umar 
menggunakan dasar-dasar sebagai berikut: 14 
1. Negara Islam mengambil kekayaan umum dengan benar, dan tidak mengambil 
hasil kharaj atau harta fai’ yang diberikan Allah kepada rakyat kecuali melalui 
mekanisme yang benar. 
2. Negara memberikan hak atas kekayaan umum, dan tidak ada pengeluaran kecuali 
sesuai dengan haknya, dan negara menambahkan subsidi serta menutup hutang. 
3. Negara tidak menerima harta kekayaan dari hasil yang kotor. Seorang penguasa 
tidak mengambil harta umum kecuali seperti pemungutan harta anak yatim. 
4. Negara menggunakan kekayaan dengan benar. 
Umar ibn Khattab terkenal sangat berani melakukan ijtihad, hal ini dilakukan 
karena Umar melihat lebih jauh dan lebih dalam terhadap ajaran Islam, yaitu adanya 
prinsip kemaslahatan umat.  
Dalam kebijakan Umar secara garis besar pada pendapatan negara dalam hal di 
bawah ini : 
 
1. Devisa Negara  
Dalam perkembangannya agar Umar mengatur segala aspek pemasukan Negara 
yang dipimpinnya, antara lain Zakat, Fai, Ghanimah, jizyah, kharaj, ‘Ushur .15 
 
a) Zakat 
Pengertian zakat jika kita meminjam istilah agama Islam, zakat adalah kadar harta 
yang tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat. 
16 Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan hukumnya fardu ‘ain atas tiap tiap orang 
cukup syarat-syaratnya. Sesungguhnya zakat dapat membersihkan manusia dari kekikiran 
dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda dan mampu menyuburkan sifat-sifat 
                                                            
14 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 70-71 
15 Ibrahim Fuad Ahmad Ali, al-Mawarid al-Maliyah fi al-Islam, Maktbah al-Injilu al-Misriyyah, 
1972, hal 1 
16 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Sinar Baru Algesindo cetakan ke 40, 2007, hal 192 
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kebaikan dalam hati manusia dan memperkembangkan harta bendanya.17 Zakat mulai 
diberlakukan dan diwajibkan kepada umat Islam pada tahun kedua Hijriyah.18 Zakat 
meliputi zakat maal (binatang ternak, emas dan perak, biji makanan yang mengenyangkan, 
buah-buahan, harta perniagaan), zakat rikaz, dan zakat fitrah.19 
Dalam kodifikasi zakat Umar ibn Khattab memerangi mereka yang tidak mau 
membayar zakat. Ketika itu Umar berharap bisa menyakan kepada Rasulullah tentang hal 
ini, dan Umar berkata:20   
“Menanyakan kepada Rasulullah tentang orang yang membangkang membayar 
zakat apakah mereka harus diperangi, lebih saya sukai dari pada unta yang sangat 
mahal harganya” 
Tetapi Umar selalu lega hati, jikalau mereka yang membangkan harus diperangi. 
Oleh sebab itu di saat beliau melihat hati Abu Bakar terbuka, dan tidak satupun sahabat 
yang menentang beliau, ketika Abu Bakar ra menarik pedang dari sarung pedangnya untuk 
memerangi mereka para pembangkang zakat, maka Umar berkata:21  
“Nah… inilah, demi Allah telah membuka dada Abu Bakar untuk perang, dan saya 
tahu bahwa itu adalah benar”  
Dalam hal kepanitiaan penerimaan zakat Umar ibn Khattab membetuk Amil 
zakat.22 Ada delapan golongan orang yang berhak menerima zakat.23 Suatu ketika Umar bin 
Khatab pernah menyalahkan Abu Musa al-Asy’ari yang telah mengangkat pegawai pajak 
dari non-muslim, dan beliau berkata: katakanlah kepada sekretarismu untuk membaca 
Alquran.” Abu Musa al-Asy’ari menjawab: “dia adalah seorang Nasrani, tidak pernah 
masuk masjid.” Kemudian Umar berkata: “jangan pernah kalian menghormati mereka, 
karena Allah sudah menghinannya, dan janganlah kalian memberi amanat kepada mereka 
karena Allah sudah menganggapnya sebagai orang yang berikhianat.”24 
                                                            
17 Ibrahim Fuad Ahmad Ali………... hal.18-19 
18 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam,…… hal 192 
19 Ibid, hal 192-207 
20 Muhammad Rawwas, Mausu’ah Fiqhi Umar Ibn al-Khattab RA, terj. M. Abdul Mujieb AS. 
Eksikloedi Fiqih Umar bin Khattab ra. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 661 
21 Ibid. 
22 Amil ialah orang (panitia) yang bekerja mengumpulkan zakat dan kemudian membagi-
baginya kepada mereka yang berhak menerimanya 
23 QS. At-Taubah : 60 
24 Muhammad Rawwas, Mausu’ah Fiqhi Umar Ibn al-Khattab RA….hlm. 678 & 189 
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Amil boleh mengambil zakat sebagaimana dalam  firman Allah: 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u™ Ÿω (#ρ ä‹Ï‚−G s? Zπ tΡ$ sÜÎ/ ⎯ÏiΒ öΝä3ÏΡρ ßŠ Ÿω öΝä3tΡθ ä9ù'tƒ Zω$ t6 yz (#ρ –Šuρ $ tΒ ÷Λ—⎢ ÏΨ tã ô‰s% ÏNy‰t/ 
â™!$ ŸÒ øó t7ø9$# ô⎯ÏΒ öΝÎγ Ïδ≡uθ øùr& $ tΒ uρ ‘Ï÷‚è? öΝèδ â‘ρß‰ß¹ çt9 ø.r& 4 ô‰s% $ ¨Ψ¨ t/ ãΝä3s9 ÏM≈tƒ Fψ$# ( βÎ) ÷Λä⎢Ζä. tβθ è= É)÷ès? ∩⊇⊇∇∪     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), 
jika kamu memahaminya.”25 
Ayat diatas yang menjadikan dasar dalam kebijakan Umar dalam menentukan 
Amil zakat. Selain itu, dari riwayat Abdullah as-Sa’di katanya: “Umar telah menunjuk saya 
untuk menjadi pegawai pengumpulan zakat. Dan ketika saya selesai menunaikan tugas dan 
saya serahkan kepadanya, beliau memerintahkan agar saya membagi-bagikan kepada para 
pegawai saya yang lain. Saya mengatakan: “saya bekerja karena Allah dan Rasul-Nya dan 
saya kerjakan semua itu untuk Allah.” Beliau berkata: Ambillah apa yang saya berika 
kepadamu, karena saya juga pernah mengerjakan pada zaman Rasulullah, dan waktu itu 
saya diberi bagian zakat, namun saya katakana sama dengan apa yang kamu katakana.” 
Kemudia Rasulullah berkata: “jika saya memberikan sesuatu yang kamu tidak pernah 
memintanya, maka makan dan shadaqahkanlah.”26  
Sedangkan pegawai pajak diberikan bagian zakat sebanyak gaji yag berlaku pada 
saat itu bukan seperdelapan hasil zakatnya. Ibnu Zaid pernah pernah berkata: “Umar dan 
mereka tidak pernah memberikan seperdelapan kepada kepada pegawai pajak, namun 
mereka memberikan sebatas pekerjaan yang ia lakukan.”27  
 Umar telah meletakkan dasar-dasar keadilan dalam penarikan zakat. Oleh sebab 
itu tidak boleh membuat tipu daya untuk menghapus seluruh kewajiban membayar zakat 
atau menghapus sebagiannya saja. Umar berkata:28 
                                                            
25 QS. 3:118 
26 Muhammad Rawwas, Mausu’ah Fiqhi Umar Ibn al-Khattab RA….hlm. 677-678 
27 Ibid., hlm. 678 
28 Ibid., hlm. 679 
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“tidak boleh dipisahkan antara yang berkumpul dan tidak boleh dikumpulkan 
antara yang berpisah karena takut membayar zakat.” 
Kemudia Imam Malik berkata: 29 
“Tafsir dari kata-kata Umar “tidak boleh dikumpulkan antara orang-orang yang 
berpisah” adalah jika ada tiga orang, setiap orang mempunyai empat puluh ekor 
kambing, berarti setiap orang mempunyai empat puluh ekor kambing, berarti 
setiap orang wajib mengeluarkan zakatnya seekor kambing, namun ketika 
pemungut zakat dating, mereka mengumpulkannya semua kambing mereka 
sehingga mereka hanya mengeluarkan dua ekor kambing saja.” 
Sedangkan tafsir dari kata Umar “tidak boleh dipisah-pisahkan antara yang 
berkumpul” adalah apabila ada dua orang bersekutu membeli kambing, mereka berdua 
memiliki kambing 200 ekor kambing, jadi masing-masing memiliki 100 ekor kambing, maka 
mereka seharusnya membayar zakat sebanyak tiga ekor kambing. Namun ketika datang 
pemungut pajak, mereka memisahkannya (membagi dua) sehingga masing-masing 
diantara mereka hanya mengeluarkan zakat seekor kambing saja untuk setiap orang, maka 
Umar melarang hal yang demian.30 
Dalam hal kebijakan untuk memberikan bagian zakat kepada ashnaf, yaitu salah 
satunya adalah kelompok mu’allaf. Umar berpendapat bahwa bagian para mu’allaf diberikan 
saat orang-orang Islam sedang dalam keadaan lemah. Zakat itu diberikan kepada mereka 
untuk melindungi mereka dari kejelekan dan yang membahayakan imannya, serta untuk 
melemah lembutkan hati mereka. Jika islam sudah Berjaya dan jumlah orang Islam sudah 
banyak dan mereka enjadi kuat dan dahsyat, maka mereka tidak boleh diberi bagian zakat, 
baik orang yang diberi orang yang harus mendapatkan perlindungan atau orang yang 
hatinya harus dilemah lembutkan. Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa pernah ada 
seorang musyrik meminta uang kepada Umar, namun beliau tidak memberinya. Umar 
berkata “siapa yang mau beriman, maka berimanlah. Dan siapa yang mau kafir, kafir lah.”31 
Hal tersebut, merupakan alasan yang diungkapkan oleh Umar tentang pembagian 
zakat kepada mu’allaf yang mana kondisi mua’allaf pada waktu itu masih dalam ekonomi 
                                                            
29 Ibid. 
30 Ibid. 
31 Ibid., hlm. 678 
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yang tidak stabil dan iman yang belum kuat sehingga memungkinkan kembali murtadz. 
Oleh sebab itu, Umar mengambil kebijakan memberi zakat kepada mereka yaitu mu’allaf. 
Akan tetapi jika kondisi mereka sudah mapan dalam segi ekonomi, maka mereka tidak 
diberikan zakat lagi. Dengan alasan kondisi ekonominya sudah baik dan iman mereka 
sudah kuat. 
 
b) Ghanimah 
Menurut Muhammad Rawwas, ghanimah adalah harta yang dirampas dari orang-
orang Islam dari tentara kafir dengan jalan perang.32 Ghanimah merupakan hal-hal yang 
dirampas oleh orang-orang Islam dari tentara kafir; tanah, tawanan perang (laki-laki, 
perempuan, anak-anak), dan harta yang dapat dipindah-pindah (kuda, dirham, pedang, 
dan sebagainya).  
Harta rampasan tersebut diperoleh dari orang-orang kafir oleh orang-orang Islam 
didapatkan setelah melalui pertempuran antara tentara Islam dengan tentara kafir. Dalam 
ekspansi besar-besaran yang dilakukan Umar, sebagai contoh ketika menaklukkan Negeri 
Syam. 33 sehingga banyak ghanimah yang didapatkan oleh orang-orang Islam. Inilah yang 
menjadi persoalan mendasar umar mengambil kebijakan dalam pembagian  ghanimah. 
Pembagian ghanimah terbagi menjadi tiga macam, antara lain: 34 
1) Shafi yaitu harta rampasan yang dipilih oleh kepala Negara, harta ini tidak 
boleh dibagi-bagikan.  
2) Seperlima dari shafi dibagikan, seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil (QS. al-Anfal 41). Setelah 
Rasul wafat, Abu Bakar menghentikan bagian Rasul dan kerabat Rasul, 
menggantikannya ke fakir miskin. Demikian ini, diikuti oleh Umar dan 
membagikan kepada fakir, miskin, dan ibnu sabil.  
3) Empat perlima dibagikan kepada tentara yang ikut berperang.  
Mengenai tentara, menurut Umar ada beberapa syarat bagi tentara-tentara Islam 
mendapatkan bagian ghanimah antara lain:35 
                                                            
32 Muhammad Rawwas, Mausu’ah Fiqhi Umar Ibn al-Khattab RA,  hlm. 83 
33 Ibid. 
34 Ibid., hlm. 84-86 
35 Ibid., hlm 86-87 
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1) Hendaknya ikut berperang. Suatu ketika Bani Atharid (termasuk penduduk 
Basrah bererang dengan penduduk Mah) minta bantuan kepada Amar bin 
Yasir dari Kufah dan dia datang setelah perang selesai, Ammar berkata: “kami 
termasuk yang diikutkan dalam pembagian harta rampasan kalian.” Kemudian 
ada seorang laki-laki dari Bani Atharid berdiri berkata “wahai orang yang 
terpotong telinganya (telinga beliau terpotong sebagai korban dari suatu 
peperangan), kamu mau mendapatkan bagian harta itu? Ammar berkata 
“kalian telah mencela telinga yang paling saya cintai ini.” Kemudian beliau 
kirim surat kepada Umar dan Umar menjawabnya: “harta rampasan itu hanya 
untuk orang-orang yang ikut perang.” 
2) Hendaknya merdeka, Umar berkata “seorang hamba sahaya tidak punya hak 
bagian atas harta bagian atas harta rampasan perang, jika dia ikut perang 
bersama tuannya, tapi dia ikut perang atas kehendaknya sendiri, maka dia 
mendapatkan bagian” dan Umar dalam tulisannya “setiap hamba sahaya yang 
berperang dan tidak bersama tuannya, maka berikan dia seperti bagian sepeti 
orang merdeka”.  
3) Baligh, Umar tidak membagikan ghanimah kepada tentara yang belum baligh. 
Hak yang dimiliki laki-laki dan perempuan sama dalam mendapatkan bagian 
harta tersebut.  
 Ada dua kondisi penjualan harta rampasan tersebut harus dijual kepada siapa: 
pertama, menjual harta yang dirampas orang-orang Islam kepada seorang kafir dzimmi, dan 
yang kedua, apabila negara terpaksa menjual  harta tersebut, maka seperlima bagian harta 
tersebut tidak boleh dibeli oleh amirul mukminin maupun keluarganya.36 
 Ketika orang-orang Islam mendapatkan rampasan, maka harta itu diambil 
seperlimanya untuk Negara lalu dibawa ke hadapan amirul mukminin supaya dibagi-
bagikan kepada mereka yang berrhak menerimanya dengan epengetahuannya. Oleh sebab 
itu, yang berhak menangani pembagian ghanimah yaitu amirul mukminin atau panglima 
perang. 37 
                                                            
36 Ibid.,  hlm. 88 
37 Ibid. 
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 Kemudian pembagian empat perlima (yaitu bagian para tentara), pada dasarnya 
yang menangani juga amirul mukminin, namun ketika dihadapkan kesulitan dan melelahkan 
jika harus dibawa ke hadapan amirul mukminin dan sulit hadirnya seluruh tentara muslim 
kepadanya, maka pembagiannya diwakilkan kepada panglima pasukan. Umar pernah 
menulis kepada Sa’ad bin Abi Waqqas ketika menaklukkan Irak “Surat anda sudah samapi 
kepada saya, anda menebutkan bahwa orang-orang meminta kepadamu untuk membagi-
bagikan harta rampasan dan harta fa’I yang diberikan Allah kepada mereka. Jika suratku ini 
sudah jatuh ke tanganmu , maka lihatlah mana orang yang denga kudanya paling menarik 
perhatianmu dalam pasukannya dan bagi-bagikanlah harta itu kepada orang yang hadir di 
situ, dan biarkanlah tanah-tanah dan sungainya untuk pekerjanya suapaya nanti akan 
bermanfaat untuk orang-orang Islam karena jika kamu membagkannya semua, maka 
orang-orang setelah kamu nanti tidak punya apa-apa.”38 
 
c) Fai’ 
Fai’ (harta rampasan yang ditinggalkan musuh) ialah suatu yang diambil dari harta 
orang-orang kafir dan diperoleh tidak dengan pertempuran atau tanpa terjadinya perang, 
seperti jizyah, kharaj, ‘Ushur.39 
Pembagian harta fai’ dibagi menjadi lima bagian sebagaimana Umar Ibn Khatab 
berpendapat bahwa harta fai’ dalam pembagian diqiyaskan dengan ghanimah (harta 
rampasan) yaitu seperlima dari ghanimah dibagikan kepada Allah dan RasulNya, Kerabat 
Rasul (Banu Hasyim dan Muthalib), Anak Yatim, Fakir Miskin, Ibnu Sabil. Sedang empat 
perlima dari ghanimah itu dibagikan kepada mereka yang ikut pertempuran.40 
Umar pernah mengumpulkan orang-orang dan berkata dihadapan mereka: “Saya 
ingin menempatkan harta fai’ ini sesuai dengan tempatnya agar setiap orang bisa 
mendapatkan manfaatnya”. Kemudian Umar menemukan ayat Alquran di mana Allah 
tidak akan membiarkan orang Islam yang didalamnya ada kewajiban mengeluarkannya 
kecuali Allah pasti menyebutkannya di dalam Alquran.41 
                                                            
38 Ibid., hlm. 88-89 
39 Muhammad Rawwas,……….. hal: 65 
40 Muhammad Rawwas, Mausuah fiqh Umar Ibn Khatab,  
41 QS. 8: 41  
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* (#þθ ßϑ n= ÷æ$#uρ $ yϑ ¯Ρr& ΝçG ôϑ ÏΨxî ⎯ÏiΒ &™ó©x« ¨β r'sù ¬! …çμ |¡çΗ è~ ÉΑθ ß™ §= Ï9uρ “Ï% Î!uρ 4’ n1öà)ø9$# 4’ yϑ≈ tG uŠø9$#uρ È⎦⎫Å3≈ |¡yϑ ø9$#uρ 
Ç∅ ö/$#uρ È≅‹Î6 ¡ 9$# βÎ) óΟçGΨ ä. ΝçGΨ tΒ#u™ «!$ Î/ !$ tΒ uρ $ uΖø9t“Ρr& 4’ n?tã $ tΡÏ‰ö6 tã tΠöθ tƒ Èβ$s% öàø9$# tΠöθ tƒ ‘s)tG ø9$# Èβ$yè ôϑ yfø9$# 3 
ª!$#uρ 4’ n?tã Èe≅ à2 &™ó©x« íƒ Ï‰s% ∩⊆⊇∪     
Artinya:. ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang,42 Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil,43 jika kamu beriman kepada Allah dan 
kepada apa44 yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan,45 
Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Kemudian ayat berikutnya: 
!$ ¨Β u™!$ sùr& ª!$# 4’ n?tã ⎯Ï& Î!θ ß™ u‘ ô⎯ÏΒ È≅÷δ r& 3“tà)ø9$# ¬T sù ÉΑθ ß™ §= Ï9uρ “Ï% Î!uρ 4’n1öà)ø9$# 4’ yϑ≈tG uŠø9$#uρ È⎦⎫Å3≈ |¡yϑ ø9$#uρ È⎦ø⌠ $#uρ 
È≅‹Î6 ¡ 9$# ö’ s1 Ÿω tβθ ä3tƒ P' s!ρ ßŠ t⎦÷⎫t/ Ï™!$ uŠÏΨ øî F{$# öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒ uρ ãΝä39s?#u™ ãΑθ ß™ §9$# çνρ ä‹ã‚sù $ tΒ uρ öΝä39pκtΞ çμ ÷Ψ tã 
(#θ ßγ tFΡ$ sù 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ¨β Î) ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$s)Ïè ø9$# ∩∠∪ 
Artinya: Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
                                                            
42 Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghanimah) adalah harta yang diperoleh dari 
orang-orang kafir dengan melalui pertempuran, sedang yang diperoleh tidak dengan pertempuran 
dinama fa'i. pembagian dalam ayat ini berhubungan dengan ghanimah saja. Fa'i dibahas dalam surat 
al-Hasyr 
43 Maksudnya: seperlima dari ghanimah itu dibagikan kepada: (a) Allah dan RasulNya. (b) 
Kerabat Rasul (Banu Hasyim dan Muthalib). (c) anak yatim. (d) fakir miskin. (e) Ibnussabil. sedang 
empat-perlima dari ghanimah itu dibagikan kepada yang ikut bertempur. 
44 Yang dimaksud dengan apa Ialah: ayat-ayat Al-Quran, Malaikat dan pertolongan. 
45 Furqaan Ialah: pemisah antara yang hak dan yang batil. yang dimaksud dengan hari Al 
Furqaan ialah hari jelasnya kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, Yaitu hari 
bertemunya dua pasukan di peprangan Badar, pada hari Jum'at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. 
sebagian mufassirin berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada hari permulaan turunnya Al 
Quranul Kariem pada malam 17 Ramadhan. 
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bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 
keras hukumannya.46 
Kemudian ayat yang berikutnya: 
Ï™!#ts)àù= Ï9 t⎦⎪ÌÉf≈ yγ ßϑ ø9$# t⎦⎪Ï% ©!$# (#θ ã_Ì÷zé& ⎯ÏΒ öΝÏδÌ≈ tƒ ÏŠ óΟÎγ Ï9≡uθ øΒ r&uρ tβθ äó tGö6 tƒ WξôÒ sù z⎯ÏiΒ «!$# $ ZΡ≡uθ ôÊ Í‘ uρ 
tβρ çÝÇΖtƒ uρ ©!$# ÿ…ã& s!θ ß™ u‘ uρ 4 šÍ×¯≈ s9'ρ é& ãΝèδ tβθ è%Ï‰≈ ¢Á9$# ∩∇∪     
Artinya: (juga) bagi orang fakir yang berhijrah47 yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 
mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar.48 
Kemudian ayat yang selanjutnya adalah: 
t⎦⎪Ï% ©!$#uρ ρ â™§θ t7s? u‘#¤$!$# z⎯≈ yϑƒ M}$#uρ ⎯ÏΒ ö/Å‰ Ï= ö7s% tβθ ™7Ïtä† ô⎯tΒ ty_$ yδ öΝÍκö s9Î) Ÿω uρ tβρ ß‰Ågs† ’ Îû öΝÏδÍ‘ρ ß‰ß¹ Zπy_% tn 
!$ £ϑ ÏiΒ (#θ è?ρ é& šχρ ãÏO ÷σãƒ uρ #’ n?tã öΝÍκÅ¦àΡr& öθ s9uρ tβ% x. öΝÍκÍ5 ×π|¹$ |Á yz 4 ⎯tΒ uρ s−θ ãƒ £x ä© ⎯Ïμ Å¡øtΡ šÍ×¯≈ s9'ρ é'sù ãΝèδ 
šχθ ßsÎ=øßϑ ø9$# ∩®∪     
Artinya: Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang 
yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun 
mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah 
orang orang yang beruntung.49 
Dan ayat yang terakhir adalah: 
š⎥⎪Ï%©!$#uρ ρâ™!% y` .⎯ÏΒ öΝÏδ Ï‰÷èt/ šχθä9θ à)tƒ $ uΖ−/u‘ öÏøî $# $ oΨs9 $ oΨ ÏΡ≡uθ ÷z\}uρ š⎥⎪Ï% ©!$# $ tΡθ à)t7y™ Ç⎯≈ yϑƒ M}$ Î/ Ÿω uρ 
ö≅ yèøgrB ’ Îû $ uΖÎ/θ è= è% yξ Ïî t⎦⎪Ï% ©#Ïj9 (#θ ãΖtΒ#u™ !$ oΨ −/u‘ y7 ¨ΡÎ) Ô∃ρ â™u‘ îΛ⎧ Ïm§‘ ∩⊇⊃∪     
                                                            
46 QS. 59: 7 
47 Maksudnya: Kerabat Nabi, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil yang 
kesemuanya orang fakir dan berhijrah. 
48 QS. 59: 8 
49 QS. 59: 9 
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Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 
mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah 
beriman lebih dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
Kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang."50 
Kemudian berdasarkan berdasarkan ayat-ayat diatas disini kita dapat diambil 
kesimpulan sebagamana pendapat Rawwas bahwa menurut Umar harta fa’i  harus diambil 
seperlimanya.51 Kemudian bagaimana penggunaan seperlima harta fa’i tersebut. 
Penggunaan seperlimanya menurut Umar itu harus diambil seperlimanya 
digunakan seperti penggunaan seperlimanya harta rampasan (ghanimah).52 Kenapa Umar 
melakukan hal yang demikian? Sebab Umar telah membaca surat pertama diatas yaitu 
surat al-Anfal ayat 41 tentang ghanimah. Dan Umar juga telah membaca surat al-Hasyr ayat 
7 tentang Fa’i yang kemudian di-naskh dengan ayat tentang ghanimah yaitu surat al-Anfal 
ayat 41. Karena jika kita cermati surat al-Hasyr ayat 7 tentang Fa’I tersebut orientasinya 
tidak dibagi seperlima, padahal surat al-Anfal ayat 41 tentang ghanimah dibagi seperlima. 
Bunyinya yaitu “maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, kerabat Rasul, ….. dan 
seterusnya.”  
Dalam praktik pembagiannya, Abu Bakar dan Umar telah menghapus bagian 
Rasulullah setelah beliau wafat dan memberikannya untuk makan kuda atau membuat 
pedang.53 Dan tidak mewariskan kepada para sanak keluarganya. Sebab Rasulullah SAW 
bersabda: 
ﻦﳓ ءﺎﻴﺒﻧﻻا ﻻ ثرﻮﻧ ,ﺎﻣ ﺎﻨﻛﺮﺗ ﺔﻗﺪﺻ  
Artinya: “kami para nabi tidak mewariskan apapun yang kami tinggalkan"54 
Suatu ketika Umar dimintai untuk mengadili masalah Abbas dan Ali mengenai 
warisan Rasullullah. Umar berkata kepada Abbas dan Ali bahwa ia tidak akan memutuskan 
                                                            
50 QS. 59: 10 
51 Muhammad Rawwas,…hlm. 66 
52 Lihat pembahasan Ghanimah 
53 Muhammad Rawwas,…… hlm. 67 
54 Ibid. 
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perkara tersebut sampai hari kiamat, dan Umar berkata kepada Abbas dan Ali jika kalian 
sudah tidak mampu lagi kembalilah padaku. 55 
  Pembagian harta fa’i untuk kerabat Rasul dulunya diberikan oleh Abu Bakar dan 
oleh Umar pada awal pemerintahannya. Kemudian Umar melarang pembagian harta fa’i 
untuk kerabat Rasul karena Umar dalam ijtihad-nya bahwa surat al-Hasyr yang 
membicarakan harta fa’i menyebutkan kerabat Rasul mendapatkan bagian, kemudian oleh 
Umar ayat tersebut di-naskh dengan surat al-Anfal yang membahas tentang pembagian 
ghanimah bahwa ayat tersebut tidak menyebutkan bagian yang harus diterima oleh kerabat 
Rasul. Sehingga Umar tidak memberikan bagian fa’i kepada kerabat Rasul.56 
Sedangkan penggunaan atau pembagian harta emat perlima dari harta fa’i itu akan 
dipergunakan untuk gaji Kepala Negara (Amirul Mu’minin), gaji para Pegawai Negeri Sipil 
dan gaji Tentara. Dalam pembahasan mengenai gaji Kepala Negara (Amirul Mu’minin), gaji 
para Pegawai Negeri Sipil dan gaji Tentara akan dibahas pada pembahasan berikutnya di 
dalam tulisan ini. 
 
d) Kharaj 
Pengetian tentang kharaj adalah pajak bumi yang diwajibkan oleh Kepala Negara 
kepada masyarakat yang mengadakan perjanjian perlindungan dengan Negara.57  
Pajak bumi yang wajib dikeluarkan mengingat tiga kondisi sebagai berikut:58 
1) Bumi yang pemiliknya sudah masuk Islam, tanah atau bumi yang semacam ini 
adalah sah menjadi kepunyaan pemiliknya, dan tidak boleh ada kewajiban 
pajak terhadapnya. 
2) Bumi perdamaian, yaitu setiap bumi yang penduduknya mengadakan 
perjanjian damai dengan negara Islam, supaya mereka itu tetap menjadi 
miliknya. Bumi yang seperti ini wajib dikeluarkan pajaknya, dan bumi itu tetap 
menjadi milik mereka. Setelah ada kesepakatan antara kedua belak pihak, maka 
siapapun tidak boleh menguragi atau menambahkan bahkan seorang Kepala 
Negara sekalipun. Umar pernah melakukan untuk tidak mengurangi dan 
                                                            
55 Ibid. 
56 Muhammad Rawwas,…. hlm. 68-69 
57 Muhammad Rawwas, …. hlm. 332 
58 Ibid. 
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menambahkan pajak tersebut dan beliau juga berpendapat pajak bumi itu 
disamakan dengan upeti, jadi ketika pemiliknya masuk Islam maka mereka 
tidak akan dikenakan pajak atau upeti lagi. 
3) Bumi taklukan, yaitu bumi yang penduduknya ditaklukkan dengan tajamnya 
pedang, dan bumi tersebut tidak dibagi-bagikan kepada mereka yang berhak 
atas harta rampasan, melainkan bumi itu tetap menjadi miliknya. Umar pernah 
membiarkan bumi tersebut dan tidak membagibagikannya kepada kaum 
Muslimin. Umar menetapkan bumi itu tetap menjadi milik mereka penduduk 
bumi yang ditaklukkan oleh pemerintah Islam. akan tetapi Umar hanya 
mewajibkan untuk membayar pajak saja. Dan Umar melarang bumi yang 
ditaklukkan pemerintah Islam tersebut untuk diperjualbelikan.  
Umar telah mewajibkan pajak bumi hanya pada tanah yang banyak biji dan 
buahnya, yang banyak sekali hasilnya dan belimpah. Dan tidak memberlakukan pajak 
bumi kepada orang-orang yang miskin serta tanah yang dibangun menjadi tempat tinggal 
mereka.59 
 Orang yang wajib membayar pajak bumi diantaranya adalah:60 
1) Pemilik perjanjian 
Pajak bumi yang diwajibkan kepada pemilik perjanjian, sama hukumnya 
dengan hokum upeti. Apabia pemiliknya masuk Islam makan pajak bumi itu 
hilang atau tidak wajib lagi.  Dan apabila tanah tersebut dijual dari orang kafir 
A ke orang kafir B, maka wajib pajaknya jatuh kepada orang kafir B. Kemudian 
jika tanah tersebut dijual dari orang kafir ke orang Islam, maka hilanglah 
kewajiban pajak tersebut. 
2) Penduduk yang tanahnya telah ditaklukkan 
Dalam hal ini, jika pemilik tanah tersebut masuk Islam, maka pajak tersebut 
masih wajib. Hanya saja upeti tidak diwajibkan lagi. Oleh sebab itu Umar 
mewajibkan pajak kepada mereka yang mempunyai tanah, baik itu laki-laki, 
perempuan, Muslim, dan atau Kafir.  
                                                            
59 Muhammad Rawwas, ….hlm. 332 
60 Ibid., hlm 333 
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Besarnya atau jumlah pajak yang harus dibayarkan seorang kepala negara dituntut 
untuk jeli dalam menentukan terhadap tanah yang diatasnya ditanami tanaman apa dan 
bagaimana. Umar telah menetapkan pajak atas tanah yang ditanami dengan gandum 
sebesar empat dirham untuk setiap ladangnya. Dan dua dirham untuk tanah yang ditanami 
jewawut setiap ladangnya. Kondisi ladang-ladang tersebut dijangkau oleh air. Sedangkan 
yang ditanami selain tananaman tersebut dan bisa dijangkau dengan air, Umar menetapkan 
satu dirham dan satu qafiz 61 gandum, dan menetapkan sepuluh dirham dan sepuluh qafiz 
gandum untuk pajak dua kebon. Sedangkan ladang kurma oleh Umar ditetapkan pajaknya 
sebesar lima dirham dan lima qafiz gandum. Ada dua riwayat yang menyatakan bahwa 
pajak atas tanah yang ditanami anggur, pertama; sepuluh dirham dan sepuluh qafiz gandum, 
yang kedua; pajaknya adalah delapan dirham. Dan untuk ladang yang ditanami tebu Umar 
mewajibkan enam dirham dan enam qafiz gandum. Umar tidak mewajibkan pajak terhadap 
kurma, melainkan pohon kurma tersebut ikut kepada tanahnya.62 
Umar dalam dalam praktiknya telah memilih apa yang pantas dan layak dalam 
pemungutan pajak, dan apa yang harus diambil dalam pajak, serta lemah lembut dalam 
pemungutan pajak. Membahas mengenai apa yang harus diambil pajaknya, suatu ketika 
Umar pernah mendengar para pegawainya memungut pajak minuman keras dan babi, 
maka beliau berkata kepada pegawainya: “janganlah kalian lakukan itu (mengambil pajak 
minuman keras dan babi), tetapi awasilah perdagangan mereka, lalu ambil hasilnya.” 63  
dan mengeni lemah lembut dalam pemungutan pajak, Umar pernah didatangi oleh para 
pegawainya dengan hasil upeti dan pajak bumi yang sangat banyak, Umar berkata; “Saya 
tidak menyangka kalian bisa menyengsarakan orang.” Para pegawai menjawab; “Demi 
Allah, kami tidak bermaksud menyengsarakan mereka, kami tidak akan mengambil pajak 
mereka kecuali dengan lemah lembut dan dengan maaf.” Umar bertanya; “tidak memakai 
cambuk dan tongkat?” mereka menjawab; “benar.” Kemudian Umar berkata; “Segala puji 
bagi Allah yang tidak menjadikan kezaliman dalam kekuasaan dan kepemimpinan saya.”64 
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e) Jizyah 
Definisi jizyah adalah pajak tahunan yang wajib dibayar oleh orang kafir, orang 
merdeka atau budak yang ditinggal di wilayah pemerintahan Islam.65 Jizyah juga bisa 
disebut dengan istilah upeti.  
Siapa yang mempunyai wewenang untuk mewajibkan jizyah atau upeti tersebut? 
Jawabannya adalah seorang Kepala Negara.66 Kepala Negara mempunyai hak untuk 
membebankan kewajiban pembayaran jizyah setelah mempelajari situasi dan kondisi yang 
dialami oleh orang-orang yang dibebani jizyah tersebut. 
Pertanyaan selanjutnya adalah; dari siapa jizyah harus diambil? Jawabanya adalah 
terbagi menjadi empat golongan, yaitu apabila mereka termasuk orang-orang yang taat 
kepada pemerintahan Islam. Empat golongan tersebut adalah:67 
1) Ahli kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
2) Orang yang memiliki sesuatu yang merupai kitab, yaitu orang-orang Majusi. 
3) Orang Mutad, yaitu orang yang awalnya beragama Islam kemudian keluar dari 
agama Islam ke agama lainnya. 
4) Orang-orang Nasrani dari Bani Taghlib. 
Orang-orang Nasrani dari Bani Taghlib adalah orang Arab yang tadinya Jahiliyyah 
kemudian masuk Nasrani. Kemudian Umar pernah mengajak mereka untuk masuk Islam 
tapi mereka menolaknya. Lalu Umar mengajak mereka untuk berdamai dan harus 
membayar pajak, tapi mereka menolaknya dan meremehkannya. Mereka berkata; “kami 
adalah orang Arab, ambillah harta kami sebagaimana kalian mengambilnya dari saudara 
kalian, yaitu atas nama shadaqah (bukan upeti atau pajak).”  Lalu Umar menjawabnya; 
kami tidak akan mengambil shadaqah dari orang musyrik.” Kemudian ada diantara mereka 
yang bergabung dengan Negara Rum. Lalu Nu’man bin Zur’ah mengusulkan kepada Umar 
agar menarik upeti Bani Taghlib sesuai dengan permintaan mereka, karena suapaya Bani 
Taghlib tidak akan membantu musuh pemerintah Islam yaitu Negara Rum. Oleh sebab itu, 
Umar akhirnya menyetujui untuk mengambil upeti seperti shadaqah, zakat. Akan tetapi 
Umar melipat gandakan zakat atau shadaqah yang diambil tersebut. Misalnya untuk lima 
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ekor unta, zakatnya dua ekor kambing, untuk setiap tiga puluh sapi zakatnya adalah dua 
ekor kambing, dan sebagainya.68    
 Kemudian syarat-syarat orang yang wajib membayar upeti atau jizyah adalah 
sebagai berikut:69 
1) Laki-laki 
2) Baligh 
Yaitu kondisi sudah dewasa tidak dalam usia anak-anak. 
3) Berakal 
Yaitu merupakan syarat wajib jizyah atau upeti. Berakal yang dimaksud adalah 
dalam kondisi tidak gila. 
4) Kaya 
Umar tidak mewajibkan kepada orang yang tidak mempunyai harta dan uang 
sama sekali. Umar membagi tingkatan orang yang tidak punya, tingkatan 
paling rendah orang miskin dan masih bisa bekerja. Maka orang yang sudah 
tidak bekerja tidak dikenakan wajib pajak. Ini dikarenakan Umar mengacu 
pada ayat dalam surat al-Baqarah yang berbunyi: 
Ÿω ß#Ïk= s3ãƒ ª!$# $ ²¡øtΡ ω Î) $ yγ yè ó™ ãρ ……. ∩⊄∇∉∪     
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.70 
Hilangya atau gugurnya suatu kewajiban untuk membayar upeti adalah sebagai 
berikut:71 
1) Kematian 
2) Islam 
3) Kemiskinan dan kefakiran 
4) Gila 
Kemudian mengenai berapa besarnya atau jumlah yang harus dibayarkan. Di 
dalam Alquran dan Hadis tidak ada keterangan yang menerangkan berapa jumlah yang 
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harus ditetatpkan oleh seorang Kepala Negara terhadap jizyah atau upeti kepada mereka 
yang wajib ditari upetinya. Setidaknya upeti terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Upeti yang terjadi Karena kesepakatan antara kaum muslimin dengan kaum 
yang wajib membayar upeti. 
Misalnya: Bani Tahglib setelah menjalin kesepakatan dengan kaum muslimin, 
kemudian membayar zakat dengan uang. Seperti dalam penjelasan diatas. 
2) Upeti yang diwajibkan kepada penduduk negara lain yang ditaklukkan oleh 
pemerintah Islam. 
Misalnya: Penduduk Mesir diwajibkan membayar empat dinar, dua irdab (satu 
irdab sama dengan dua dua empat gantang) dan yang lainnya. Lalu penduduk 
Yaman diwajibkan membayar upeti sebesar satu dinar. 
Dalam praktik penarikan upeti tersebut umar juga melakukannya sama dengan 
kharaj yakni dengan lembut dan sopan. Sehingga dipastikan tidak tersakiti mereka yang 
membayar upeti tersebut. 
 
f) ‘Usyr (Bea Cukai) 
Pengertian ‘usyur adalah suatu yang diambil oleh negara dari pada pedagang yang 
melewati negaranya.72 Usyur bisa disebut juga dengan istilah bea cukai. ‘Usyur merupakan 
pajak yang dikenakan atas barang-barang dagangan yang masuk ke negara Islam, atau 
datang dari negara Islam itu sendiri.  
Peraturan usyur ini telah ada sejak zaman sebelum Islam, yaitu seperti yang 
diterapkan oleh orang-orang Yunani. ‘Usyur belum sempat dikenal pada masa Rasulullah 
dan Abu Bakar.73 Permulaan diterapkannya ‘usyur di negara Islam sebesar dengan 
sepersepuluh adalah di masa Umar ibn Khaththab, hal ini berlandaskan demi penegakan 
keadilan.74 
Harta yang diambil bea cukainya adalah semua harta yang dibawa pedagang saat 
dia melewati pemerintahan Islam. yaitu sebesar sepersepuluh dari seluruh harta tersebut. 
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Dari riwayat Ziyad bin Hudair bahwa Umar pernah mengutusnya untuk mengambil 
bagian sepersepuluh dan beliau memerintahkan agar Ziyad tidak memeriksa siapa pun.75  
Pada waktu itu, ‘usyur atau bea cukai juga telah diambil dari para pedagang kaum 
muslimin oleh musuh pemerintah Islam, jika mereka mendatangi daerah musuh 
pemerintah Islam untuk berdagang. Maka dalam rangka penerapan perlakuan yang 
seimbang terhadap mereka dengan apa yang dilakukan oleh musuh pemerintah Islam 
terhadap pedagang muslim, oleh karenanya, Umar ibn Khaththab memutuskan untuk 
memperlakukan pedagang non-muslim dengan menetapkan dengan perlakuan yang sama 
jika mereka masuk ke Negara Islam.76  
Orang yang diambil bea cukainya adalah sebagai berikut:77 
1) Orang Islam 
Yaitu jika orang Islam melewati petugas pemungutan pajak dengan membawa 
barang dagangan, maka mereka dikenakan bea cukai. 
2) Kafir Zimmi 
Yaitu orang kafir yang tidak memerangi Islam, mereka hidup dalam 
perdamaian dengan masyarakat Islam. mereka juga dikenakan bea cukai jika 
mereka kedapatan membawa barang dagangan oleh pegawai pajak. 
3) Kafir Harbi 
Yaitu orang kafir yang ikut memerangi Islam, mereka termasuk musuh 
pemerintah Islam. 
Mengenai Nisab dari bea cukai tersebut, menurut riwayat Zuraiq budak Bani 
Fuzarah bahwa Umar pernah menulis surat untuknya yang isinya “ambillah dari 
perdagangan kafir zimmi yang melewatimu, dari harta yang tampak pada mereka, dan dari 
perdagangan yang mereka kelola, untuk setiap dua puluh dinar kamu ambil satu dinar, dan 
begitulah tinggal menyesuaikan kekurangan masing-masing harta itu sampai kalau 
hartanya itu sebanyak sepuluh dinar. Kalau kurang dari tiga dinar, maka biarkanlah, 
jangan kamu mengambil apa-apa dari mereka.”78 Jadi sangat jelas bahwa sepersepuluh itu 
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tidak boleh diambil kecuali kalau harta pedagang itu sudah sampai kepada sepuluh dinar. 
Maka nisab pengambilan sepersepuluh tersebut adalah sepuluh dinar. 
Umar memerintahkan agar bagian sepersepuluh diambil kecuali sudah mencapai 
nisabnya, yaitu sepuluh dinar. Kemudian dalam pengambilannya tidak boleh lebih dari 
satu kali untuk setiap tahunnya. Selain itu juga tidak boleh mengambil sesuatu yang bukan 
termasuk harta menurut orang Islam.  Kadar sepersepuluh yang harus diambil itu 
disesuaikan oleh dengan pemilik barang dagangannya menurut Umar dibedakan dari 
orang Islam (sepersepuluh), kafir zimmi (seperdua puluh), dan orang yang ikut memerangi 
orang Islam (sepersepuluh). Sedangkan tentang perbedaan jumlah pajak karena 
disesuaikan dengan barang dagangan yang dibawanya.79 
 
2. Baitul Maal 
Baitul maal merupakan cikal bakal lembaga keuangan yaitu bank. Praktinya dalah 
mengumpulkan dan membagikan harta kepada mereka yang berhak. Umar ibn Khatab 
merupakan khalifah ar-Rasyidin yang kedua setelah Abu Bakar. Umar juga masih 
menjalankan baitul maal, sistem yang sudah dibentuk pada zaman rasul hingga Abu Bakar. 
Lembaga tersebut berperan penting dalam keuangan negara. Dalam pengumpulan 
dana yang dikumpulkan dari zakat dan infak. Dan selanjutnya dibagikan kepada orang 
yang berhak mendapatkanya sekaligus untuk kepentingan negara. Selanjutnya dalam ranah 
untuk memaksimalkan lembaga tersebut Umar telah melakukan terobosan yang luar biasa, 
yaitu misalnya dalam penggajian Pegawai Negeri Sipil, gaji Tentara pemerintah Islam, 
pensiunan dan dalam peran yang lainnya.  
Penjelasan mengenai penggajian tersebut akan dijelaskan pada pembahasan 
berikutnya. Yaitu sebagai berikut: 
 
a) Gaji Kepala Negara  
Pada masa pemerintahanya, Umar mendapatkan gaji dari baitul maal tidak 
ditentukan jumlahnya. Umar adalah seorang pedagang yang mengelola profesi dagangnya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk menghidupi anak-anaknya dari hasil 
perdagangannya. Sampai pada saat terjadinya penaklukan kota Qodisiyah, Damascus dan 
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meluas kekuasaannya, serta semakin bertumpuknya masalah yang dihadapi Umar dalam 
pemerintahannya. 80 
Kemudian Umar mengumpulkan para sahabat untuk meminta pendapatnya 
tentang perdagangan yang harus ditinggalkan demi konsentrasi mengurusi dan 
menyelesaikan problem umat. Akhirnya dalam musyawarah diputuskan bahwa Umar ibn 
Khatab berhak mendapatkan gaji yang cukup untuk kebutuhannya dan kebutuhan 
keluarganya sebesar enam puluh dirham yang diambil dari Baitul Maal, yakni dari harta fai’. 
Umar berkata kepada para sahabat, “semula saya seorang pedagang, lantas kalian sibukkan 
hari-hariku dengan urusan kalian lalu kalian berpendapat bahwa saya boleh menggunakan 
harta ini”. Umar sudah merasa cukup mendapatkan gaji sebesar itu, dan tidak meminta 
tambahan atau mencari masukan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, padahal Umar 
adalah Kepala Negara yang berkuasa mengurus semua harta yang ada di baitul maal. 81   
 
b) Gaji Pegawai Negeri Sipil 
Sebelum masa kepemimpinan Umar, pegawai negeri sipil tidak mempunyai gaji 
yang yang ditentukan jumlahnya. Akan tetapi sesuai kondisi dan situasi pada saat itu. 
Maka pada zaman Umar Ibn Khatab mulai ditentukan jumlah gaji pegawai negeri sipil. 
Yakni adanya aturan atau undang-undang yang mengharuskan ditetapkanya jumlah gaji 
pegawai negeri sipil.  
Misalnya gaji yang diberikan satu tahun sekali berjumlah seribu dinar kepada 
Muawiyah bin Abi Sufyan (Seorang Gubernur di kota Syam). Begitu juga Usman bin Hanif 
(pegawai Umar yang mengurus keuangan di Iraq) gajinya sebesar lima ribu dirham setiap 
tahunnya dan ditambah dengan gaji harian seperempat harga kambing dan lima dirham. 
Kemudian untuk yang bulanan asat sebulan sekali, sepeti gaji Ammar bin Yasir (Seorang 
Gubernur di kota Kufah) sebesar senam ratus dirham setiap bulanya. Abdullah bin Masud 
(seorang Hakim di Kufah) juga mendapatkan gaji setiap bulan sebesar seratus dirham dan 
ditambah dengan gaji hariannya sebesar seperempat kambing.82 
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c) Gaji Tentara 
Pada zaman Umar ibn Khatab terjadi perluasan wilayah, sehingga jumlah harta fai’ 
yang didapatkan sangat banyak, tetapi jumlah pasukan juga tidak kalah banyak. Lalu Umar 
menyetujui usulan dari para sahabat untuk membentuk badan khusus untuk mencatat 
sumber-sumber harta yang mereka dapat, juga mencatat orang-orang yang berhak 
menerimanya serta berapa jumlah harta yang harus mereka terima. Dalam riwayatnya, 
mereka berkata “jangan anda lakukan, wahai amirul mukminin. Karena sesungguhnya 
orang-orang itu masuk islam semakin banyak, dan harta yang kita dapat juga banyak. 
Maka berilah mereka bagian menurut catatan tertulis. Setiap bertambah jumlah orang 
muslim dan bertambah jumlah harta yang kita peroleh, maka berilah mereka bagiannya”.83 
Urutan selanjutnya adalah para tentara muslim, Umar membagi-bagi mereka 
dalam beberapa tingkatan. Sebagaimana Umar berkata: “saya tidak akan menjadikan 
tingkatan orang yang pernah memerangi Rasul sama dengan orang yang berjuang 
bersamanya”.84 Adapun tingkatannya antara lain sebagai berikut85: 
1. Para sahabat Ahli Badr yaitu Orang-orang Islam ikut dalam perang Badr 
membela panji-panji Islam. Masing-masing muhajirin sebesar lima ribu sampai 
enam ribu dirham pertahunnya, dan Anshor sebesar empat ribu dirham setiap 
tahunnya. 
2. Para sahabat muhajirin yang ikut perang Badr tapi mengikuti perang-perang 
setelahnya, yaitu sebesar empat ribu dirham. 
3. Orang-orang Anshor yang ikut perang Badr dan mengikuti perang-perang 
setelahnya.  Gaji tingkatan ini sebesar tiga ribu dirham. 
4. Orang-orang yang ikut dalam perjanjian Hubaibiyah, ikut dalam penaklukan 
Kota Mekkah, dan perang-perang yang lainnya sampai perang Qadisyiah dan 
Yarmuk, mereka mendapatkan sebesar dua ribu dirham. 
5. Orang-orang yang mengikuti dalam penaklukan Kota Qadasiyah dan Yarmurk, 
mendapatkan gaji sebesar seribu lima ratus dirham. 
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Umar juga mengambil kebijakan untuk memberi tunjangan-tunjangan yang lain 
selain gaji, antara lain86:  
1. Tunjangan untuk istri, umar menetapkan keluarga yang ikut perang sebanyak 
sepersepuluh dan membagikan harta fai’ dimana setiap orang mendapatkan 
setengah dinar jika sendirian dan mendapatkan satu dinar jika bersama 
istrinya. 
2. Tunjangan untuk anak-anak, baik yang masih disusui maupun tidak disusui 
mendapatkan tunjangan sebesar seratus dirham setaip tahun 
3. dan tunjangan berupa bahan makanan, dalam hal ini Umar meminta pendapat 
Ibnu Qathura. Lalu Ibnu mengambil madyu (jenis timbangan) dan takaran, 
untuk setiap bulannya dia membutuhkan dua madyu gandum. Kemudian 
Umar memerintahkan untuk dibagikan dua madyu untuk setiap orangnya agar 
di tumbuk dan dimasak menjadi roti, kemudian lauknya adalah dua takar 
minyak goring untuk tiga puluh orang. 
Dan jika tentara yang meninggal setelah melalui beberapa selang waktu, maka 
gajinya diberikan kepada ahli warisnya dan sisanya di serahkan ke Baitul Maal. Dan waktu 
itu ada seorang lelaki yang meninggal setelah delapan bulan, Umar meberikan dua pertiga 
gajinya untuk ahli warisnya. 
Dalam prakteknya Umar tidak membedakan antara orang Arab dan bukan orang 
Arab, mereka mendapatkan perlakuan yang sama dalam kebijakan yang ditempuh oleh 
Umar tentang pembagian harta fai´. Sekelompok orang pernah mendatangi Abu Musa al-
Asy’ari lalu beliau memberikan gaji orang-orang yang dari Arab dan membiarkan orang 
yang bukan Arab. Kemudian Umar mengirim surat kepadanya yang isinya: “tidakkah 
kamu sama ratakan bagian mereka? Dan menjadi suatu kejahatan, seorang yang menghina 
saudaranya yang muslim”.87 Kemudian umar juga tidak memberikan gaji kepada orang-
orang kampung yang tidak ikut perang dan para hamba sahaya.88 
Umar juga terang-terangan menolak terhadap harta fai’ dijadikan harta simpanan di 
baitu maal untuk kepentingan Negara jika sewaktu-waktu ada bencana, karena Umar tahu 
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bahwa orang-orang Islam tidak suka menghambur-hamburkan uangnya kalau ada 
kebutuhan yang dipenuhi. Selama keadaan umat seperti ini maka apa yang ada di tangan 
rakyat adalah tanggung jawab pemerintah atau Negara. Maka pemerintah berhak 
mengambil harta secara paksa kepada mereka yang kikir agar mereka mengeluarkan 
sebagian hartanya untuk kebutuhan rakyat. Umar berkata: “kalau saya menghadapi 
perkara yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki, maka saya akan mengambil kelebihan 
harta orang-orang kaya untuk diberikan kepada orang-orang miskin”.89  
Dasa-dasar yang menjadi pedoman Umar dalam menentukan jumlah gaji:90 
1. Yang lebih dahulu masuk islam 
2. Kesengsaraan dalam medan perang 
3. Mendesaknya kebutuhan 
4. Jumlah keluarga yang banyak 
 
D. Keunggulan Perekonomian Pada Pemerintahan Umar Ibn Khattab 
Selama Umar memimpin Negara Islam pada waktu itu, beliau dalam berbagai 
kegiatan ekonomi selalu mengedepankan maslahah, yakni untuk mencapainya beliau selalu 
memaksimalkan maslahah dan bukan hanya semata kepuasan. Sehingga maslahah dapat 
menuju ke tujuan Ibadah, yaitu Fallah.   
Di sisi lain, ekonomi Islam akan menuju ke kesejahteraan masyarakat Islam pada 
khususnya dan Negara Islam pada umumnya. Menurut Rahmawati, bahwa perencanaan 
ekonomi Islam secara umum seperti halnya perencanaan bidang lainnya, yaitu untuk 
merealisasikan harapan dan target dalam jangka waktu tertentu menurut situasi dan 
kondisi yang ada.91 
Mengutip pendapat Rahmawati, bahwa Umar ibn Khattab telah 
mempertimbangkan program dan perencanaannya dalam kegiatan ekonomi. Inilah yang 
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menyebabkan Umar sangat menonjol dalam mengatur perekonomian Negara Islam pada 
saat itu.92 
Kebijakan ekonomi Umar tersebut, semata-mata didasarkan pada maslahah yang 
konteks masyarakat saat itu. hal ini selama tidak bertentangan dengan syariat Islam, yaitu 
Alquran dan Sunnah. Selain itu Umar juga meminta pendapat para sahabat yang lain ketika 
dihadapkan masalah yang itu memerlukan pendapat sahabat. Melihat pemikiran Umar 
tidak diragukan lagi oleh Allah, yang itu dibenarkan oleh Allah seperti beberapa ayat 
termaktup dalam Alquran.  
Pemikiran Umar selangkah lebih maju dalam hal perekonomian pada era itu. 
Kemajuan tersebut salah satunya bidang ekonomi, contohnya adalah masalah penggajian. 
Kebijakan mengenai gaji kepala Negara dan tentara merupakan hal yang baru. Karena pada 
zaman Rasul dan Abu Bakar belum pernah melakukan penggajian kepada Kepala Negara 
dan Tentara. Ini merupakan tanda yang menunjukkan bahwa ekonomi Islam pada zaman 
Umar lebih maju. Walaupun kondisi saat itu Negara Islam masih sederhana dan sangatlah 
berbeda dengan kondisi sekarang. Tapi zaman Umar perekonomian Negara Islam dapat 
disebut lebih maju pada zamannya. 
 
PENUTUP 
Dari panjang lebar pembahasan tentang ruang lingkup ekonomi umar dan 
keutamaan ekonomi Umar diatas. Penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa item antara 
lain sebagai berikut: 
1. Kebijakan Umar tentang ekonomi dilakukan semata-mata untuk kemaslahatan 
umat. Walaupun kondisi Negara pada saat itu masih sederhana, akan tetapi 
pemikiran Umar tentang ekonomi merupakan pemikiran yang luar biasa. Sehingga 
memberi dampak yang luar biasa sampai sekarang.  
2. Dalam mengambil kebijakan umar selalu berpegang pada Syari’at Islam yang tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip; Alquran dan sunnah. Dan kebijakan ekonomi 
umar merupakan hasil dari ijtihad Umar.  
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3. Umar ibn Khattab juga selalu mengutamakan dan mempertimbangkan program 
dan perencanaan sebelum mengambil keputusan. Sehingga kebijakan tersebut tepat 
sasaran. 
Demikianlah kebijakan-kebijakan ekonomi Umar, yang sarat dengan prinsip 
kemaslahatan. Penangan permasalahan, yang termasuk juga di dalamnya permasalahan 
ekonomi, suatu negara memerlukan sosok yang handal, sosok yang mampu 
menggabungkan antara pengetahuan teoritis dan pengalaman praktis mengenai kekayaan 
negara. Umar juga merupakan pemimpin yang menjadi panutan. Sebab banyak pemimpin 
saat ini yang mengambil kebijakan ekonomi tidak memihak kepada kemaslahatan umat. 
Justru memperkaya dirinya dan koleganya. Wallahu a’lam bissawab. 
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